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ABSTRAK

Timbal (Pb) bersumber dari aki kendaraan bermotor. Stasium Pengisian Bahan
Bakar Umum (SPBU) di Kecamatan Keramasan merupakan salah satu tempat
dengan tingkat paparan timbal tinggi, dikarenakan banyaknya kendaraan yang
keluar masuk mengisi bahan bakar. Hal tersebut mengakibatkan petugas SPBU
terpapar timbal diudara dan menyebabkan ganggguan kesehataan salah satunya
insomnia. Tujuan dari penelitian untuk menganalisis hubungan kadar timbal (Pb)
dalam rambut dan karakteristik individu dengan kejadian insomnia pada petugas
SPBU di Kecamatan Keramasan. Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 34 petugas SPBU yang ditentukan dengan teknik
purposive sampling. Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji Chi-
Square.. Dari hasil uji Chi-Square pada analisis bivariat menunjukan hasil bahwa
ada hubungan antara paparan kadar timbal dalam rambut (p-value = 0.004) ,
kebiasaan merokok (p-value = 0,010), dan kebiasaan konsumsi susu (p-value =
0.005) dengan kejadian insomnia pada petugas SPBU. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kadar timbal dalam rambut, kebiasaan merokok, dan
kebiasaan konsumsi susu pada petugas SPBU di Kecamatan Keramasan. Untuk
mengurangi terjadinya insomnia hal yang perlu dilakukan yakni dengan disiplin
memakai APD, menerapkan pola hidup sehat seperti mengurangi kebiasaan
merokok, olahraga, makan makanan bergizi, meningkatkan konsumsi susu serta
memanfaatkan waktu dengan bijak untuk tidur cukup dan tidur malam lebih awal.

Kata Kunci : Kadar Timbal, Karakteristik Individu, Petugas SPBU, Insomnia
Kepustakaan : 64 (1998-2021)
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ABSTRACT

Lead (Pb) exists from motor vehicle batteries. The Public Fuel Filling Station
(SPBU) in Keramasan District is one of the places with a high level of lead
exposure, due to the large number of vehicles entering and leaving for refueling.
This caused the gas station workers to be exposed to lead in the air and affected
their health problems, one of which was insomnia. The purpose of this study is to
analyze the correlation between lead (Pb) levels in hair and individual
characteristics with the insomnia incidence of gas station workers in the
Keramasan District. This study uses a descriptive-analytic research design with a
cross-sectional approach. The sample in this study amounted to 34 gas station
workers who were determined by the purposive sampling technique. The data is
analyzed by univariate and bivariate with the Chi-Square test. The results of the
Chi-Square test in the bivariate analysis showed that there was a correlation
between exposure to lead levels in hair (p-value = 0.004), smoking habits (p-value
= 0.010), and consuming milk habits (p-value = 0.005) with the incidence of
insomnia of gas station workers. It can be concluded that there is a correlation
between lead levels in hair, smoking habits, and milk consumption habits of gas
station workers in the Keramasan District. To reduce the occurrence of insomnia,
what needs to be fixed is to be disciplined in wearing PPE, implementing a
healthy lifestyle such as reducing smoking habits, exercising, eating nutritious
foods, increasing milk consumption, and spending time wisely to get enough sleep
and sleep early at night.

Keywords : Lead level, individual charactristics, gas station workers ,
Insomnia

Literature : 64 (1998-2021)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran udara atau polusi udara merupakan salah satu permasalahan

mengenai lingkungan yang menjadi perhatian dunia. Pencemaran udara dapat

menjadi penyebab timbulnya berbagai gangguan baik gangguan kesehatan

lingkungan maupun kesehatan manusia di dunia yang mengakibatkan kematian

dini dilansir dari informasi National Geographic tahun 2016 Geographic (2016).

Menurut World Health Organization (WHO), setiap tahunnya polusi udara

menyebabkan kematian ±7 juta orang di seluruh dunia dan diperkirakan ada

sekitar 200 ribu angka kematian terjadi polusi udara di perkotaan, terdapat

sekitar 93% kasus yang berlangsung di negara-negara berkembang akibat

pencemaran udara (WHO, 2014). Akibat dari polusi udara, usia penduduk

Indonesia mengalami penurunan angka rata-rata sebesar 1,2 tahun bahkan

sampai 5,6 tahun. penduduk kehilangan tingkat harapan hidup akibat

konsentrasi polusi udara saat ini yang terus meningkat di beberapa kabupaten

terutama di Kalimantan dan Sumatera (Conti et al., 2016) .

Kendaraan bermotor merupakan sumber utama dari emisi partikulat dan

menyumbang lebih dari 50% emisi partikulat di udara ambien

(Srimuruganandam and Nagendra, 2011). Timbal merupakan salah satu polutan

yang berasal dari hasil pembakaran kendaraan bermotor. Pencemaran Pb dalam

atmosfer diasumsikan sebesar 80%-90% dari mesin kendaraan bermotor seperti

AKI yang dihasilkan dari pembakaran Pb-Alkil sebagai zat adiktif pada bahan

bakar bensin, dengan demikian konsentrasi Pb yang tinggi dipengaruhi oleh

kepadatan lalu lintas yang ada disekitar jalan raya (Kurniawan, 2008). Timbal

(Pb) terdapat pada bensin dalam bentuk Tetraethyl Lead (C2H5)4Pb yang

berfungsi sebagai zat aditif untuk meningkatkan bilangan oktan mesin

kendaraan (Roza et al., 2015).

SPBU merupakan salah satu tempat terjadinya pencemaran dan

pembuangan gas dari kendaraan bermotor yang mengandung logam berat.

Salah satu logam berat paling dominan adalah timbal. Pada penelitian Apriliani
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and Purba (2021) diperoleh konsentrasi Timbal (Pb) sebesar 0,01484

µg/Nm3 di SPBU Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang.

Manusia juga dapat terpapar timbal (Pb) dari berbagai elemen

lingkungan seperti dari udara yang dihirup, bermacam debu, makanan dan air

minum. Aktivitas manusia seperti emisi industri peleburan dan pengilangan

timah hitam, bengkel, pengelasan, pabrik aki dan baterai, pabrik cat, perpipaan,

dan pabrik plastik juga dapat menyebabkan terpaparnya timbal (Sukar and

Suharjo, 2015).

Timbal (Pb) atau timah hitam merupakan salah satu bahan kimia toksik

yang berbahaya di lingkungan kerja. Timbal dapat masuk ke dalam tubuh

melalui berbagai cara yaitu melalui saluran pernafasan (inhalasi), saluran

pencernaan (oral), maupun kontak kulit (dermal). Timbal yang terhirup dan

masuk melalui sistem pernafasan akan ikut beredar bersama darah ke seluruh

jaringan dan organ tubuh, selanjutnya akan mengendap di dalam darah. Paparan

timbal (Pb) apabila terhisap melalui pernafasan dan dikonsumsi dalam jangka

waktu lama akan berakibat sangat buruk terhadap kesehatan (Nanda and

Camelia, 2020).

Ekskresi pada timbal atau timah hitam berjalan sangat lambat. Timah

hitam waktu paruh didalam darah kurang lebih 25 hari, pada jaringan lunak 40

hari sedangkan pada tulang 25 tahun. Ekskresi yang lambat menyebabkan Pb

mudah terakumulasi dalam tubuh (Nordberg, 1998). Timbal yang masuk ke

tubuh manusia meskipun dalam kadar sedikit dapat menjadi berbahaya, karena

terakumulasi dalam tubuh dan akhirnya menimbulkan efek keracunan terhadap

berbagai fungsi organ, efek pertama pada keracunan timbal kronis sebelum

mencapai target organ adalah adanya gangguan pada biosintesishem . Partikel

timbal dapat menyebabkan gangguan fungsi ginjal, gangguan sistem reproduksi,

menurunkan tingkat kecerdasan hingga merusak jaringan syaraf. (Palar, 2012).

Fajar (2021) membahas tentang keluhan kesehatan akibat timbal dari penelitian

yang dilakukan ditemukan keluhan kesehatan petugas SPBU yang terbanyak

adalah kelelahan (91,4%), sakit kepala (57,1%), gangguan tidur (51,4%), sulit

berkonsentrasi (51,4%).
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Sistem saraf pusat merupakan target organ dari toksisitas timbal. Gejala-

gejala neuropsikologis seperti insomnia, gangguan konsentrasi, dan

kebingungan merupakan gejala awal keracunan timbal (Sadeghniiat-Haghighi

et al., 2016). Rutter dalam Lead Action News (2011) salah satu efek kesehatan

akibat toksisitas timbal pada orang dewasa adalah terjadinya insomnia.

Insomnia akibat efek toksik timbal diduga menyebabkan gangguan dan

ketidakseimbangan berbagai neurotransmitter (Kurniawati, 2014).

Selain faktor paparan timbal (Pb), terdapat faktor lain yang

mempengaruhi gangguan tidur insomnia, stress dapat menghambat kerja

kelenjar pinealis untuk mengeluarkan hormon melatonin yang di perlukan

untuk tidur normal, sehingga stress dapat menyebabkan insomnia (Wulandari et

al., 2017). Kemudian berdasarkan penelitian Anggeriani et al. (2016)

didapatkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara shift kerja dengan

gangguan tidur insomnia pada pekerja.

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) merupakan salah satu

tempat dengan tingkat keterpaparan dan pencemaran timbal yang tinggi karena

banyaknya kendaraan yang keluar masuk untuk mengisi bahan bakar.

Seseorang yang sangat beresiko terkena dampak polutan dari SPBU yaitu

pekerja SPBU. Petugas SPBU juga memiliki risiko terpapar Timbal lebih lama

karena rata-rata jam kerja petugas SPBU selama 8 jam/hari (Tasya, 2018).

Analisis Kadar Timbal pada rambut Operator SPBU Kalibalok Bandar

Lampung 2020. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 sampel. Hasil

penelitian menunjukan bahwa operator SPBU positif telah terpapar timbal.

Kadar timbal pada rambut tertinggi yaitu 42,16 µg/g, sedangkan kadar timbal

terendah 0,27µg/g (Anisa and Andarini, 2020).

Untuk melihat kadar timbal di dalam tubuh petugas SPBU dapat

dilakukan dengan menggunakan bioindikator rambut. Akumulasi timbal pada

rambut akan terjadi bertahun-tahun dan tidak dapat terdeposisi karena rambut

banyak mengandung protein struktural yang tersusun oleh asam-asam amino

sistein yang mengandung gugus ikatan disulfida (-S-S-) dan sistein yang

mengandung gugus sulfhidril (-SH) yang berkemampuan mengikat logam berat

timbal dengan sangat kuat (Palar, 2012). Penelitian sebelumnya yang
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dilakukan Purnama et al. (2015) menjelaskan adanya hubungan yang positif

antara paparan timbal pada rambut dengan gangguan tidur insomnia pada

petugas retribusi terminal Indralaya Ogan Ilir dengan angka p-value 0,01.

Penelitian ini mengambil lokasi di wilayah Kecamatan Keramasan Kota

Palembang. Kecamatan Keramasan berada di jalan lintas Timur Sumatera. Data

yang tercatat oleh Sistem Informasi Data Sumsel (2019) untuk tahun 2017-2019

mengalami peningkatan, yaitu dari 511.152 unit meningkat menjadi 561.840

unit. Dengan populasi kendaraan yang padat memungkinkan terjadinya

pencemaran melalui udara seperti timbal Pb. Dua SPBU di kecamatan

keramasan juga merupakan SPBU 24 jam dari 14 SPBU 24 jam di kota

palembang. Terdapat 3 (tiga) shift kerja yaitu shift pagi, siang dan

malam.Adanya sistem shift atau kerja bergilir diperkirakan dapat menyebabkan

insomnia pada petugas SPBU di Kecamatan Keramasan.

1.2 Rumusan Masalah

Timbal merupakan salah satu polutan yang berasal dari hasil

pembakaran kendaraan bermotor. Pencemaran timbal (Pb) dalam atmosfer

diperkirakan 80%-90% bersumber dari mesin kendaraan bermotor seperti AKI

yang dihasilkan dari pembakaran Pb-Alkil sebagai zat adiktif pada bahan bakar

bensin (Kurniawan, 2008). Sistem saraf pusat merupakan target organ dari

toksisitas timbal yang menimbulkan gejala neuropsikologis seperti insomnia

(Sadeghniiat-Haghighi et al., 2016).

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) merupakan salah satu

tempat dengan tingkat keterpaparan dan pencemaran timbal yang tinggi karena

banyaknya kendaraan yang keluar masuk untuk mengisi bahan bakar.

Seseorang yang sangat beresiko terkena dampak polutan dari SPBU yaitu

pekerja SPBU. Termasuk Petugas SPBU di Kecamatan Keramasan Kota

Palembang. Hal ini mendasari peneliti melakukan penelitian mengenai

hubungan kadar timbal (Pb) dalam rambut dan karakteristik individu dengan

kejadian insomnia pada petugas SPBU di Kecamatan Keramasan. Apakah ada

pengaruh paparan timbal dan karakteristik individu terhadap kejadian insomnia

pada petugas SPBU di Kecamatan Keramasan?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kadar timbal (Pb)

dalam rambut dan karakteristik individu dengan kejadian insomnia pada petugas

SPBU di Kecamatan Keramasan.

1.3.1 Tujuan Khusus

1. Mengetahui distribusi frekuensi insomnia pada Petugas SPBU di

Kecamatan Keramasan

2. Mengetahui distribusi frekuensi kadar timbal dalam rambut petugas SPBU

di Kecamatan Keramasan .

3. Mengetahui distribusi karakteristik individu (umur, shift kerja, stress,

Kebiasaan merokok dan kebiasaan konsumsi susu) pada petugas SPBU di

Kecamatan Keramasan

4. Menganalisis hubungan antara kadar timbal dalam rambut dengan kejadian

insomnia pada petugas SPBU di Kecamatan Keramasan .

5. Menganalisis hubungan antara umur dengan kejadian insomnia pada

Petugas SPBU di Kecamatan Keramasan .

6. Menganalisis hubungan antara shift kerja dengan kejadian insomnia pada

Petugas SPBU di Kecamatan Keramasan .

7. Menganalisis hubungan antara stress dengan kejadian insomnia pada

Petugas SPBU di Kecamatan Keramasan .

8. Menganalisis hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian

insomnia pada Petugas SPBU di Kecamatan Keramasan .

9. Menganalisis hubungan antara kebiasaan mengkonsumsi susu dengan

kejadian insomnia pada Petugas SPBU di Kecamatan Keramasan .

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

1. Sebagai bahan pembelajaran dalam melakukan penelitian.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

hubungan kadar timbal pada rambut dengan gangguan tidur

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin

melakukan penelitian di bidang yang sama.
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan ilmu dalam meningkatkan

kompetensi dan pengembangan kemampuan mahasiswa jurusan kesehatan

lingkungan mengenai permasalahan lingkungan khususnya tentang paparan

Timbal (Pb) serta memperbanyak referensi penelitian untuk para civitas

akademika fakultas kesehatan masyarakat terlebih mengenai dampak paparan

Timbal (Pb) baik masa sekarang maupun jangka panjang terhadap kesehatan

manusia dan lingkungan.

1.4.3 Bagi Petugas SPBU

Penelitian ini dilakukan agar masyarakat khususnya petugas SPBU di

Kecamatan Keramasan dapat mengetahui dampak dan bahaya paparan Timbal (Pb)

terhadap kesehatan manusia.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Tempat

Lingkup tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPBU di

Kecamatan Keramasan.

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Lingkup waktu pada penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2022

1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini akan mengkaji paparan Timbal (Pb) terhadap petugas SPBU

di Kecamatan Keramasan dilihat dari toksikologi lingkungan mengenai kadar

timbal dengan bioindikator rambut dan karakteristik individu serta gangguan tidur

insomnia yang alami.
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